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Assalamu alaikum wr wb. 
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga 
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid- 
ing dapat diselesaikan. 
Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char- 
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”, 
yang diselenggarakan oleh  Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA) 
Jateng – DIY. 
Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen- 
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku- 
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba- 
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan  pendidikan karakter. 
Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah, 
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar 
serta terwujudnya prosiding ini. 
Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk 
perbaikan selanjutnya. 
Semoga bermanfaat. 
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Puisi merupakan salah satu hasil dari karya sastra. Tujuan dari menulis puisi yaitu menu- 
angkan gagasan maupun ide dalam bentuk karya sastra yang disusun dengan permainan kata 
yang indah. Pencapaian tujuan tersebut salah satunya dipengaruhi oleh penggunaan metode yang 
menarik untuk anak sehingga anak dapat mengeksplorasi imajinasinya untuk menunangkan ide- 
nya dalam bentuk tulisan. Dalam pembelajaran menulis khususnya menulis puisi, anak sangat 
membutuhkan referensi visual untuk menggali ide. Metode outdoor merupakan metode pembala- 
jaran di luar ruangan atau luar sekolah untuk lokasi pembelajaran. Metode ini memudahkan anak 
dalam menulis puisi dimana anak bisa mendesripsikan secara langsung apa yang dilihatnya kemu- 
dian menyusunnya menjadi puisi yang indah. 
 
 




Menulis puisi merupakan salah satu 
keterampilan berbahasa. Keterampilan 
menulis pada dasarnya adalah keterampilan 
dalam merangkum atau menyusun katakata 
sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh 
dan yang harus dikuasai oleh siswa dalam 
mengarang sebuah puisi.. Menurut Yeti 
Mulyati, dkk. (2007: 1.13), “Menulis dikatakan 
suatu keterampilan berbahasa yang paling 
rumit diantara jenis aspek bahasa yang 
lainnya”. Hal ini dikarenakan menulis bukan 
hanya sekedar menyalin kata-kata dalam 
sebuah kalimat, tetapi siswa dituntut dapat 
menuangkan pikiran-pikiran dalam suatu 
strukturtulisanteraturdenganmemperhatikan 
penggunaan kosakata yang tepat dan sesuai, 
memperhatikan kaidah penulisan kata yang 
benar, serta menggunakan variasi kalimat 
dalam menulis. 
Kemampuan menulis dalam pelajaran 
bahasa Indonesia diajarkan salah satunya da- 
lam materi mengarang sebuah puisi. Dalam 
hal ini guru harus terampil dalam mengajar- 
kan tentang mengarang kepada siswa. Menu- 
lis puisi merupakan wujud komunikasi tidak 
langsung yang menekankan pada ekspresi 
diri, emosi, gagasan, dan ide. Selain itu, ket- 
erampilan menulis puisi merupakan proses 
aktivitas berpikir manusia secara produktif 
ekspresif serta didukung oleh proses pengeta- 
huan, kebahasaan, dan teknik penulisan. 
Metode yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan menulis karan- 
gan puisi yaitu dengan menggunakan metode 
outdoor. Menurut Vera (2012:16) mengajar di 
luar kelas secara khusus adalah kegiatan bela- 
jar mengajar antara guru dan murid, namun 
tidak dilakukan di dalam kelas, tetapi dilaku- 
kan di luar kelas atau alam terbuka, sebagai 
kegiatan pembelajaran siswa. Ketika siswa 
dihadapkan dalam keadaan atau objek yang 
nyata maka akan mendapatkan sebuah pen- 
galaman langsung agar mempermudah da- 
lam mengimajinasikan dalam sebuah karan- 




Metode Outdoor untuk Pembelajaran 
Bahasa Indonesia 
 
Guru bahasa Indonesia diharapkan mer- 
upakan figur guru yang inovatif dengan men- 
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ciptakan berbagai metode belajar yang meny- 
enangkan. Pembelajaran yang menyenangkan 
merupakan tolok ukur dari tercapainya tu- 
juan pembelajaran. Metode pembelajaran di 
luar kelas dapat digunakan sebagai salah satu 
alternatif pembelajaran yang menyenangkan 
khususnya pada pembelajaran penulisan pui- 
si dengan tema lingkungan sekitar sekolah. 
Menurut Karjawati dalam Husamah 
(2013:23) menyatakan bahwa metode outdoor 
adalah metode di mana guru mengajak siswa 
belajar di luar kelas untuk melihat peristiwa 
langsung di lapangan dengan tujuan untuk 
mengakrabkan siswa dengan lingkungannya. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disim- 
pulkan bahwa metode outdoor adalah metode 
pembelajaran yang dilaksanakan di luar kelas 
dengan memanfaatkan lingkungan sekitarnya 
sebagai sumber belajar. 
Materi pembelajaran akan mudah di- 
terima oleh siswa karena objek pembelajaran 
bersifat konkret sehingga siswa tidak hanya 
mengira-kira objek pembelajaran berdasarkan 
imajinasinya semata. Misalnya: guru bahasa 
Indonesia memberi tugas untuk membuat 
puisi bertema bebas. Jika materi ini disam- 
paikan di kelas maka siswa sedikit sekali 
mendapat gambaran tentang objek yang akan 
dibuat puisi. Mereka mendapat gambaran ob- 
jek hanya dari imajinasinya dan benda-benda 
yang ada di ruang kelas. Hal ini berbeda jika 
guru membawa siswa ke luar kelas. Mereka 
akan mendapat banyak pilihan tentang objek 
yang akan dituangkan ke dalam puisi. Selain 
itu, berhadapan dengan objek langsung akan 
memperkuat imajinasi siswa. 
Berdasarkan uraian diatas, penggunaan 
metode outdoor dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia dapat meningkatkan keterampilan 
menulis sebuah karangan puisi sehingga ak- 
tivitas pembelajaran menulis karangan puisi 
dapat meningkat, hal ini dapat memberikan 
pengalaman  langsung  pada  guru-guru  un- 
tuk  mengembangkan  pembelajaran  dengan 
menggunakan metode yang inovatif sehingga 
kualitas pembelajaran dapat meningkat. 
Menulis Puisi Anak Sederhana 
 
Setiap siswa adalah unik. Siswa mempu- 
nyai kelebihan dan kelemahan masing-masing. 
Keunikan harus diberi tempat dan dicarikan 
peluang agar dapat lebih berkembang. Anak 
bukan orang dewasa dalam bentuk kecil. Jalan 
pikir anak tidak selalu sama dengan jalan pikir 
orang dewasa. Orang dewasa harus dapat me- 
 
nyelami cara merasa dan berpikir anak-anak. 
Dunia anak adalah dunia bermain, usia anak 
merupakan usia yang paing kreatif dalam 
hidup manusia. Anak usia SD menyukai pm- 
belajaran yang dapat memberikan mereka 
pengalaman secara langsung. Mereka mampu 
menghubungkan pengalaman yang diperoleh 
dengan mengembangkan daya imajinasi. Un- 
tuk usia anak-anak sebaiknya menggunakan 
media pembelajaran yang konkrit sesuai den- 
gan tingkat perkembangan anak. 
Dalam metode outdoor ini, siswa akan 
menjadi lebih aktif, dinamis, dan berlaku se- 
bagai subjek. Keaktifan siswa berupa melaku- 
kan kegiatan secara mandiri. Namun, bukan 
berarti guru harus pasif, tetapi guru juga aktif 
dalam memfasilitasi belajar siswa. Guru ber- 
peran sebagai pemandu yang penuh moti- 
vasi, pandai berperan sebagai mediator, dan 
kreatif. 
Langkah – langkah Penerapan dalam 
Menulis Puisi 
 
Penggunaan metode outdoor dilakukan 
agar  pengembangan  dalam  menulis  puisi 
jadi lebih berkesan bagi siswa. Menurut Vera 
(2012: 67) menyatakan bahwa langkah-lang- 
kah pembelajaran menulis kreatif puisi den- 
gan menggunakan metode outdoor sebagai 
berikut: 
1. Guru    melakukan    apersepsi    dan 
menanyakan kepada siswa apakah ia 
senang menulis puisi. 
2.   Guru memberikan penjelasan hal-hal yang 
berhubungan dengan materi menulis 
kreatif puisi. 
3.  Guru memberikan contoh cara menulis 
kreatif puisi bertemakan keindahan alam. 
4.   Guru mengajak siswa keluar kelas menuju 
taman sekolah. 
5. Siswa diminta membentuk beberapa 
kelompok. 
6.   Di dalam kelompok itu, siswa di dalam 
kelompoknya menulis kreatif puisi dan 
kemudianmembacakannya.Sementaraitu, 
kelompok yang lain menilai penampilan 
kelompok temannya berdasarkan format 
penilaian yang diberikan oleh guru. 
Sebelumnya, guru telah menjelaskan cara 
menilai penampilan dalam menulis kreatif 
puisi. 
7. Guru dan siswa berdiskusi tentang 
penampilan kelompok masing-masing. 
8.  Guru melakukan pemantapan terhadap 
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Guru menutup pelajaran. 
Dalam  hal  ini,  guru  bertindak  sebagai 
fasilitator dalam pembelajaran yang member- 
ikan stimulus dan motivasi terhadap pengala- 
man siswa. Selain itu, siswa aktif berpartisipa- 
si dalam pembelajaran yaitu aktif membangun 
konsep dan menghubungkannya dengan pen- 
galaman yang mereka miliki dan mereka per- 
oleh dari proses pembelajaran. Metode out- 
door yang diterapkan dalam menyampaikan 
materi puisi anak SD ini dapat dikembangkan 
sendiri oleh guru yang bersangkutan. Setiap 
guru  boleh  bereksperimen  dengan  metode 
yang satu ini. Adapun langkah-langkahnya 
dalam penulisan puisi melalui pembelajaran 
outdoor, antara lain sebagai berikut. 
1.   Mengajak  siswa  untuk  ke  luar  ruangan 
menuju  tempat  yang  sebelumnya  telah 
dipilih  dan  dipersiapkan  dengan  baik. 
Hal ini tentu saja untuk mempersingkat 
waktu, jangan sampai hanya sebab harus 
mempersiapkan tempat, jam belajar pada 
kelas yang bersangkutan menjadi tinggal 
sedikit. 
2.   Sebelum  memulai  kegiatan,  guru  hen- 
daknya menjelaskan secara detil melalui 
petunjuk-petunjuk tentang apa yang akan 
dilakukan dalam kegiatan outdoor ini. 
3.   Setiap  siswa  diminta  untuk  mengambil 
atau mengamati sebuah benda yang ada 
di sekitar mereka untuk kemudian diper- 
lihatkan   pada   teman-temannya.   Pasti- 
kan  bahwa  masing-masing  dari  mereka 
mengambil atau mengamati benda yang 
berbeda dari temannya yang lain. 
4.   Saat semuanya sudah mulai mengambil 
atau mengamti sebuah benda maka selan- 
jutnya siswa diberi waktu untuk berimaji- 
nasi mengenai benda tersebut. Misalnya, 
ada seorang anak yang memilih mengam- 
bil sebuah daun maka anak akan berimaji- 
nasi seperti daunnya berwarna hijau, jatuh 
dari pohon, tertiup angin dll. Setelah itu, 
siswa akan merangkainya menjadi sebuah 
puisi sederhana yang indah. 
5. Dalam proses pembelajaran, guru hen- 
daknya mengawasi atau berkeliling untuk 
membantu siswa dalam merangkai kata- 
kata tersebut menjadi sebuah puisi. Dari 
kegiatan ini, siswa tidak akan sadar jika 
ternyata mereka telah belajar mengarang 
puisi tentang suatu benda yang mereka 
ciptakan   dari   lingkungan   sekolahnhya 
sendiri. 
6.   Setelah selesai, mintalah para siswa untuk 
membaca ulang dan memperbaiki susu- 
nan kalimat yang telah mereka tulis jika 
diperlukan. 
 
Metode Outdoor dalam Menulis Puisi 
 
Ada berbagai jenis metode dalam strate- 
gi pembelajaran diantaranya metode outdoor. 
Metode ini dapat dijadikan pilihan bagi guru 
untuk memudahkan siswa dalam menulis 
puisi bebas. Guru menyiapkan RPP sedemiki- 
an rupa sebagai acuan dalam melaksanakan 
pembelajaran. Pada pelaksanaannya siswa 
diajak ke luar kelas, paling tidak di halaman 
sekolah. Guru memberikan petunjuk seka- 
ligus mendemonstrasikan kegiatan sebagai 
berikut: 
1.   Mengambil batu kerikil sebesar kepal tan- 
gan yang ada di halaman. 
2. Masing-masing siswa menentukan dan 
mengucapkan kalimat berdasarkan batu 
yang dipegang guru dan menulis semua 
kalimat yang diucapkan oleh  temannya. 
3.  Kemungkinan kalimat mereka: a) Batu 
kerikil untuk   bahan bangunan. b) Batu 
kerikil dihanyutkan arus sungai. c) Ber- 
serakan di halaman. d) Hitam, abu-abu, 
coklat keputihan. e) Diam, keras, dan 
kasar, dll. 
4.   Guru  membimbing  siswa  menggabung- 
kan kalimat dengan memilih kata yang te- 
pat menjadi sebuah puisi. Tanpa disadari 
mereka sedang menulis puisi bebas den- 
gan pilihan kata yang tepat berdasarkan 
gagasan pokok “pengalaman langsung”. 
5.  Selanjutnya masing-masing siswa diberi 
tugas menentukan gagasan pokok ber- 
dasarkan benda-benda yang ada di ling- 
kungan sekitar sekolah dan merangkai ka- 
limat menjadi sebuah karangan puisi yang 
indah. Beberapa siswa secara acak dipilih 
guru untuk membacakan karyanya di de- 
pan kelas. 
Batu 
Batu, kamu ada di setiap gedung 
Ditempat kumuh sampai hotel berbintang 
Kamu tidak pernah protes dan mengeluh 
Meskipun panas dan dingin datang…… 
 
Setiap hari diinjak oleh banyak kaki 
Kamu pun tetap diam 







Guru bebas menentukan metode 
pembe- lajaran agar hasil belajar maksimal 
serta men- jadi pengalaman belajar yang 
menyenangkan. Membelajarkan materi 
menulis puisi bebas dengan pilihan kata 
yang tepat untuk siswa SD dapat dilakukan 
dengan metode outdoor (keluar kelas). 
Dampak pengalaman yang diperoleh dari 
metode ini adalah bersosial- isasi, 
bekerjasama, berinteraksi, mengamati, 
menilai objek, dan memberi kesempatan 
pada siswa memperoleh pengalaman nyata, 
per- aktis, kongkrit, serta belajar dengan 
suasana yang menyenangkan. Namun guru 
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